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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi asesmen kebutuhan
dalam menentukan pendekatan konseling yang efektif di Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Asesmen kebutuhan merupakan langkah awal yang krusial dalam penyusunan
layanan bimbingan dan konseling yang relevan dan berorientasi pada permasalahan
nyata siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan di SMP IT Rabby Radhiyya Rejang Lebong. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menghadapi berbagai masalah
seperti tekanan akademik, konflik sosial, dan krisis identitas. Guru BK menggunakan
berbagai instrumen non-tes seperti AUM, angket, observasi, dan wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan siswa, meskipun pelaksanaannya masih bersifat insidental
dan belum terdokumentasi secara sistematis. Pendekatan konseling yang digunakan
bersifat integratif, menggabungkan unsur humanistik dan kognitif-perilaku, serta
disesuaikan dengan hasil asesmen. Penelitian ini menegaskan bahwa asesmen
kebutuhan yang tepat dan sistematis sangat menentukan efektivitas pendekatan
konseling dalam membantu siswa mengatasi masalah dan mengembangkan potensinya
secara optimal.

Kata kunci: Asesmen Kebutuhan, Pendekatan Humanistik, Konseling

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan modern yang menekankan pada pengembangan peserta didik
secara menyeluruh, bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran yang lebih luas,
tidak hanya menangani permasalahan siswa, tetapi juga berfungsi secara sistematis
dalam memahami, membimbing, dan mengoptimalkan potensi individu (Habsy et al.
2024). Salah satu aspek mendasar dalam penyelenggaraan layanan BK yang efektif
adalah asesmen, yakni proses terstruktur untuk mengenali karakteristik, kebutuhan,
serta dinamika psikososial peserta didik sebagai penerima layanan. Asesmen berperan
sebagai pijakan dalam merancang program BK yang responsif, terfokus, dan
berorientasi pada hasil, sekaligus menjadi jembatan antara kondisi riil siswa dengan
bentuk intervensi yang tepat dan profesional (Yusniarti 2023).

Asesmen merupakan istilah umum yang merujuk pada berbagai metode evaluasi
yang digunakan oleh konselor untuk memahami sifat individu, lingkungan, serta situasi
yang dihadapi oleh konseli (Pratama 2022). Asesmen mencakup berbagai alat evaluatif,
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baik berupa instrumen tes maupun non-tes, seperti skala penilaian, observasi,
wawancara, dan metode klasifikasi lainnya (Amirah, Nurfarhanah, and Ardi 2025).
Pandangan ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh American Educational
Research Association (AERA), yang menyatakan bahwa asesmen adalah proses
sistematis untuk mengumpulkan informasi dari beragam sumber guna memahami
karakteristik seseorang, suatu program, atau objek tertentu lainnya (Musdalifah 2021).

Asesmen memegang peranan penting dalam keseluruhan siklus layanan
bimbingan dan konseling. Ia menjadi langkah awal yang menentukan arah dalam
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut layanan (Asmita and Fitriani
2022). Dalam struktur menyeluruh BK, asesmen berperan sebagai landasan dalam
menyusun program yang tepat dan relevan, termasuk dalam menetapkan skala
prioritas, menyusun strategi, serta memilih pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan konseli. Tanpa asesmen yang menyeluruh dan objektif, setiap tahapan
dalam program bimbingan berpotensi tidak tepat sasaran dan kehilangan efektivitasnya
(Muiz and Fitriani 2022).

Dalam bimbingan dan konseling, terdapat dua jenis utama asesmen, yaitu asesmen
menggunakan teknik tes dan asesmen non-tes. Teknik tes meliputi alat ukur yang telah
distandarisasi seperti tes intelegensi, tes bakat, tes minat, dan tes kepribadian.
Instrumen-instrumen ini memberikan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara
objektif oleh guru BK (Rosadi and Andriyani 2020). Contohnya, tes intelegensi seperti
WISC dan WAIS digunakan untuk mengukur kemampuan intelektual siswa; tes bakat
diferensial (DAT) berguna dalam mengidentifikasi potensi khusus pada bidang
tertentu; sedangkan tes minat seperti Kuder dan Lee-Thorpe membantu siswa
menentukan pilihan akademik maupun karier yang sesuai dengan kecenderungan minat
mereka.

Di sisi lain, asesmen non-tes mencakup metode seperti observasi, wawancara,
angket, serta daftar cek masalah. Teknik-teknik ini memberikan informasi kualitatif
mengenai perilaku, kondisi emosional, dan permasalahan pribadi yang dialami oleh
peserta didik. Misalnya, melalui observasi, guru BK dapat mengamati perilaku siswa
secara langsung dalam lingkungan sekolah, tanpa bergantung pada kemampuan verbal
mereka (Zamroni, Gudnanto, and Sari 2025). Sementara itu, daftar cek masalah
berfungsi untuk mengenali berbagai persoalan yang dihadapi siswa, baik yang berkaitan
dengan kehidupan sosial, akademik, maupun situasi keluarga (Atirah and Pratama
2022).

Asesmen yang dilakukan secara tepat tidak hanya berperan dalam memahami
kondisi peserta didik, tetapi juga menjadi fondasi dalam merancang layanan bimbingan
dan konseling yang menyeluruh, melibatkan partisipasi aktif, serta berorientasi pada
kebutuhan riil siswa (Susanti and Fitriani 2022). Dalam konteks pendidikan di
Indonesia saat ini, di mana permasalahan seperti kecemasan, beban akademik, dan
tekanan sosial semakin meningkat, asesmen menjadi instrumen penting untuk
menyusun layanan yang efektif dan relevan dalam menghadapi berbagai tantangan
tersebut (Johan et al. 2024).

Meski demikian, implementasi asesmen dalam praktik masih menghadapi berbagai
kendala. Salah satu tantangan utama adalah tidak semua guru BK memiliki izin atau
kemampuan yang memadai untuk mengadministrasikan serta menginterpretasikan tes
psikologis tertentu (Rosadi and Andriyani 2020). Karena itu, diperlukan kerja sama
antara pihak sekolah dan lembaga cksternal, seperti biro psikologi atau institusi
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profesional yang telah memiliki sertifikasi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) menegaskan bahwa guru BK yang belum memiliki otorisasi dalam
melaksanakan tes perlu menjalin kemitraan dengan penyelenggara tes profesional guna
menjamin validitas dan reliabilitas hasil asesmen (Mangolo et al. 2022)

Asesmen juga mengandung aspek etika yang harus dijaga dengan ketat. Data yang
diperoleh dari hasil tes bersifat rahasia dan hanya boleh dimanfaatkan untuk tujuan
profesional yang sesuai. Penyampaian hasil kepada konseli harus dilakukan secara
suportif dan membangun (Fauziyyah 2023). Guru BK dituntut untuk memiliki
sensitivitas dalam menjelaskan hasil asesmen dengan bahasa yang jelas dan mudah
dimengerti, serta membantu konseli memahami makna dari hasil tersebut tanpa
menimbulkan beban atau tekanan secara psikologis (Syafiq 2022).

Pemanfaatan asesmen kebutuhan merupakan langkah awal sekaligus fondasi
utama dalam merancang program layanan bimbingan dan konseling (BK) di
lingkungan sekolah (Husniawati and Herdi 2025). Tujuan dari asesmen ini adalah untuk
memperoleh informasi yang akurat dan relevan terkait kondisi nyata, karakteristik
individu, permasalahan, potensi, serta lingkungan peserta didik. Berbagai instrumen
non-tes seperti angket, wawancara, observasi, Daftar Cek Masalah (DCM), Alat
Ungkap Masalah (AUM), dan sosiometri dapat dimanfaatkan dalam pengumpulan data
tersebut (Bakhrudin All Habsy and Raissa Sekar Nurpuri 2024). Proses asesmen
kebutuhan bukanlah hasil perkiraan atau opini, melainkan kegiatan pengumpulan fakta
yang dilakukan secara sistematis. Kualitas program BK sangat ditentukan oleh
ketepatan dan kelengkapan asesmen yang dilakukan (indrya Fitri 2025).

Setiap peserta didik merupakan individu yang unik dengan perbedaan potensi fisik
maupun psikis. Mereka berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang
memerlukan bimbingan serta arahan yang berkesinambungan, dan kebutuhan
mereka—terutama dalam aspek sosial dan psikologis—akan terus berubah seiring
waktu (Zamroni, Gudnanto, and Sari 2025). Melalui asesmen kebutuhan, guru BK atau
konselor dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang karakteristik
masing-masing peserta didik, termasuk kekuatan, kelemahan, minat, bakat, serta
berbagai kesulitan yang dihadapi, baik dalam aspek pribadi, sosial, akademik, maupun
karier. Pemahaman yang tepat dan mendalam terhadap kondisi individu inilah yang
menjadi dasar dalam menyusun diagnosis yang akurat, merancang langkah intervensi
yang efektif, serta membantu peserta didik mengenali dan memahami diri mereka
dengan lebih baik (Nurjannah 2024).

Melalui data dan pemahaman yang diperoleh dari asesmen kebutuhan, guru BK
atau konselor dapat merancang program bimbingan dan konseling yang relevan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan
jenis layanan yang diperlukan oleh peserta didik, memilih metode serta teknik yang
sesuai, dan menetapkan siapa saja yang akan terlibat dalam pelaksanaannya (Husniawati
and Herdi 2025). Program layanan BK dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik
siswa, sehingga layanan yang diberikan benar-benar selaras dengan permasalahan dan
kebutuhan mereka (Muiz and Fitriani 2022). Pendekatan yang disesuaikan dan tepat
sasaran ini mampu meningkatkan efektivitas layanan dalam membantu peserta didik
berkembang secara optimal dan mengatasi hambatan yang dihadapi. Selain itu, hasil
asesmen juga dapat disampaikan kepada pihak terkait seperti orang tua dan guru mata
pelajaran untuk memperkuat kolaborasi dalam mendukung perkembangan siswa
(Atirah and Pratama 2022)
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implementasi asesmen kebutuhan dalam menentukan pendekatan konseling yang
efektif di Sekolah Menengah Pertama (SMP) didasarkan pada pentingnya layanan
bimbingan dan konseling yang benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata siswa.
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk membantu siswa
menghadapi berbagai tantangan perkembangan, baik akademik, sosial, emosional,
maupun pribadi. Agar program bimbingan dan konseling dapat berjalan optimal,
konselor atau guru BK perlu melakukan asesmen kebutuhan siswa secara akurat
sebelum menyusun program layanan(Radianengsih, Anas, and Sukmawati 2023).

Asesmen kebutuhan berfungsi sebagai fondasi utama dalam perancangan program
bimbingan dan konseling. Melalui asesmen, konselor dapat mengidentifikasi kondisi
nyata, potensi, serta masalah yang dihadapi siswa secara individual maupun kelompok.
Data yang diperoleh dari asesmen ini menjadi dasar dalam menentukan intervensi
edukatif yang tepat, sehingga layanan konseling yang diberikan benar-benar sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Tanpa asesmen yang berkualitas, program
bimbingan dan konseling cenderung bersifat umum, tidak efektif, dan kurang mampu
memberikan dampak positif bagi siswa (Susila 2022).

Selain itu, asesmen kebutuhan juga sangat penting untuk memastikan bahwa
pendekatan konseling yang dipilih benar-benar efektif. Setiap siswa memiliki
permasalahan, potensi, dan latar belakang yang berbeda, sehingga pendekatan
konseling harus disesuaikan berdasarkan hasil asesmen. Dengan demikian, konseling
yang diberikan dapat lebih tepat sasaran, baik dalam aspek kuratif, preventif, maupun
pengembangan potensi siswa (Tere and Herdi 2021).

Secara keseluruhan, asesmen kebutuhan merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam proses bimbingan dan konseling di SMP agar layanan yang diberikan
dapat membantu siswa secara optimal dalam mengatasi masalah dan mengembangkan
potensi mereka.

Idealnya, asesmen kebutuhan dalam layanan bimbingan dan konseling di Sekolah
Menengah Pertama dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Guru
BK scharusnya memiliki kompetensi yang memadai dalam mengadministrasikan dan
menginterpretasikan berbagai instrumen asesmen, baik berupa tes maupun non-tes.
Data yang diperoleh dari asesmen tersebut menjadi landasan dalam menyusun program
layanan yang terarah, berbasis kebutuhan nyata, serta menggunakan pendekatan
konseling yang sesuai dengan karakteristik dan masalah siswa. Selain itu, asesmen
secharusnya mampu mendorong terwujudnya layanan yang partisipatif dan kolaboratif,
dengan melibatkan pihak-pihak terkait seperti guru mata pelajaran, orang tua, dan
lembaga profesional.

Namun pada kenyataannya, pelaksanaan asesmen kebutuhan di banyak sekolah
masih belum optimal. Banyak guru BK belum melakukan asesmen secara mendalam,
atau hanya mengandalkan pengalaman dan pengamatan subjektif tanpa didukung data
yang valid. Kurangnya pelatthan dan keterbatasan dalam penguasaan instrumen
asesmen juga menjadi kendala serius. Di samping itu, hasil asesmen seringkali tidak
dimanfaatkan secara maksimal dalam perancangan program layanan, sehingga
pendekatan konseling yang diterapkan bersifat umum, tidak relevan, bahkan kurang
tepat sasaran. Keterbatasan waktu, fasilitas, dan rendahnya kolaborasi antarstakeholder
memperparah kondisi ini.

Dampaknya, layanan bimbingan dan konseling menjadi kurang efektif dalam
membantu siswa mengatasi permasalahan mereka. Masalah psikososial, akademik, dan
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pribadi siswa kerap tidak teridentifikasi atau tertangani secara tepat. Hal ini berpotensi
menghambat perkembangan optimal peserta didik dan menurunkan kepercayaan
mereka terhadap fungsi layanan BK di sekolah. Tanpa asesmen yang akurat, guru BK
juga kesulitan menentukan strategi dan pendekatan konseling yang sesuai, sehingga
intervensi yang diberikan tidak memberikan dampak signifikan terhadap perubahan
perilaku atau peningkatan kesejahteraan siswa.

Oleh karena itu, implementasi asesmen kebutuhan yang sistematis, objektif, dan
berbasis data menjadi langkah krusial dalam menentukan pendekatan konseling yang
tepat dan efektif. Upaya ini tidak hanya memperkuat relevansi layanan bimbingan dan
konseling di sekolah, tetapi juga menjadi kunci dalam membantu peserta didik
menghadapi berbagai tantangan perkembangan secara optimal. Dengan demikian,
penting dilakukan kajian mendalam mengenai bagaimana asesmen kebutuhan
diterapkan serta sejauh mana hasilnya digunakan untuk menentukan pendekatan
konseling yang responsif terhadap kebutuhan siswa di tingkat Sekolah Menengah
Pertama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research), yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman
peserta didik yang pernah mengalami masalah di sekolah serta bagaimana asesmen
kebutuhan dilakukan dalam mendukung pendekatan konseling yang diberikan. Lokasi
penelitian ini adalah SMP IT Rabby Radhiyya Rejang Lebong, yang dipilih secara
purposive karena sekolah ini memiliki layanan bimbingan dan konseling aktif serta
beragam kasus yang relevan dengan permasalahan siswa. Subjek penelitian adalah siswa
kelas 7, 8, dan 9 yang telah mengalami berbagai permasalahan di lingkungan sekolah,
seperti masalah belajar, hubungan sosial, disiplin, atau tekanan emosional.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada siswa terpilih
untuk menggali pengalaman mereka terkait masalah yang dihadapi dan proses
konseling yang diterima. Peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas layanan
BK serta studi dokumentasi seperti catatan kasus, hasil asesmen, dan program layanan.
Data dianalisis dengan analisis tematik melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan pola tematik dari wawancara dan observasi. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta konfirmasi data (member check)
kepada informan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata
mengenai pelaksanaan asesmen kebutuhan dan efektivitas pendekatan konseling bagi
siswa yang menghadapi permasalahan di SMP IT Rabby Radhiyya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari proses asesmen kebutuhan yang dilakukan di Sekolah Menengah
Pertama Berbasis Islam Rabbi Radhiyya (SMPIT Rabbi Radhiyya) menunjukkan
bahwa siswa menghadapi beragam masalah, seperti tekanan akademik, konflik dengan
teman sebaya, dinamika keluarga yang tidak harmonis, hingga krisis identitas diri.
Melalui wawancara mendalam dan observasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
merasa tidak nyaman untuk terbuka kepada guru atau teman mengenai masalah pribadi
mereka. Mereka lebih memilih pendekatan yang bersifat privat, empatik, dan tidak
menghakimi.
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Selain itu, asesmen juga menunjukkan bahwa banyak siswa tidak mengetahui
fungsi layanan bimbingan dan konseling di sekolah, atau merasa bahwa layanan
tersebut belum maksimal. Guru BK yang terlibat dalam penelitian menyatakan bahwa
pendekatan konseling yang digunakan selama ini bersifat umum dan kurang berbasis
pada kebutuhan spesifik siswa.

Melalui analisis tematik terhadap data, ditemukan bahwa pendekatan konseling
yang paling efektif untuk siswa SMP melibatkan unsur humanistik (seperti empati dan
penerimaan tanpa syarat) yang dikombinasikan dengan pendekatan kognitif-perilaku
untuk membantu siswa memahami serta mengubah pola pikir dan perilaku negatif
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, observasi lapangan, dan studi
dokumentasi, ditemukan bahwa pelaksanaan asesmen kebutuhan di SMP IT Rabby
Radhiyya dilakukan menggunakan beberapa instrumen non-tes yang umum digunakan
dalam layanan bimbingan dan konseling. Instrumen utama yang digunakan antara lain
adalah Angket Asesmen Kebutuhan, Daftar Cek Masalah (DCM), Alat Ungkap
Masalah (AUM), serta observasi langsung oleh guru BK dan wawancara informal
kepada siswa. Penggunaan angket dan AUM dilakukan pada awal tahun ajaran sebagai
bagian dari pemetaan kondisi psikososial siswa, sedangkan DCM digunakan secara
insidental ketika siswa mengajukan permohonan konseling atau dirujuk oleh guru mata
pelajaran dan wali kelas.

Guru BK menjelaskan bahwa asesmen kebutuhan dilakukan untuk memperoleh
gambaran awal mengenai permasalahan umum siswa, seperti kesulitan belajar, masalah
keluarga, tekanan emosional, dan konflik sosial. Data dari asesmen ini kemudian
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori masalah, yaitu pribadi, sosial, akademik,
dan karier. Selain instrumen tertulis, guru BK juga memanfaatkan observasi perilaku
siswa di lingkungan sekolah, baik di dalam kelas maupun saat kegiatan ekstrakurikuler,
untuk melengkapi informasi yang tidak terungkap melalui angket. Guru BK mencatat
bahwa observasi sangat berguna terutama pada siswa yang pasif atau enggan
menyampaikan masalah secara terbuka.

Dalam pelaksanaannya, guru BK menyatakan bahwa proses asesmen belum
dilakukan secara berkala, melainkan lebih bersifat responsif terhadap kasus yang
muncul. Asesmen lanjutan biasanya dilakukan saat siswa menjalani proses konseling,
dan hasilnya menjadi dasar dalam menentukan pendekatan konseling yang sesuai. Guru
BK mengakui bahwa belum semua hasil asesmen terdokumentasi dengan rapi karena
keterbatasan waktu dan beban kerja. Selain itu, asesmen belum sepenuhnya melibatkan
guru mapel atau wali kelas dalam interpretasi hasilnya, meskipun komunikasi informal
kadang dilakukan secara lisan.

Dari sisi siswa, sebagian besar mengaku pernah mengisi angket atau AUM, namun
belum semuanya memahami tujuannya. Beberapa siswa menganggap asesmen tersebut
sebagai formalitas, karena tidak semua siswa mendapatkan tindak lanjut langsung
setelah mengisi angket. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun instrumen asesmen
telah digunakan, pemanfaatannya masih perlu ditingkatkan agar lebih sistematis dan
berdampak langsung terhadap perencanaan layanan konseling.

Dari beberapa data yang di dapatkan bahwa guru BK di SMPIT Rabbi Radhiyya
ini menggunakan pendekatan konseling yang fleksibel dan adaptif sesuai kebutuhan
siswa. Pada kasus siswa dengan masalah emosional, seperti kecemasan atau kesulitan
adaptasi, guru BK cenderung menggunakan pendekatan humanistik yang menekankan
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pada empati, penerimaan, dan penciptaan suasana yang aman bagi siswa untuk
bercerita. Siswa merasa nyaman karena diberi ruang untuk menyampaikan perasaan
tanpa tekanan. Dalam beberapa kasus, pendekatan ini dilanjutkan dengan strategi
kognitif-perilaku, terutama ketika permasalahan yang dihadapi berhubungan dengan
kebiasaan belajar, konflik sosial, atau pola pikir negatif. Pendekatan tersebut diterapkan
melalui teknik seperti pemberian bimbingan pribadi, pemberian tugas perubahan
perilaku, dan refleksi diri. Guru BK juga memanfaatkan hasil asesmen awal, seperti
AUM dan observasi wali kelas, sebagai dasar dalam memilih pendekatan, meskipun
pada beberapa situasi keputusan juga didasarkan pada intuisi dan pengalaman
profesional.

Dari sisi siswa, mereka mengaku merasa lebih terbantu karena pendekatan yang
digunakan tidak menghakimi, melainkan mengarahkan secara perlahan sesuai kondisi
psikologis mereka. Sementara itu, guru mata pelajaran yang menjadi informan menilai
bahwa pendekatan konseling yang dilakukan cukup efektif karena disesuaikan dengan
karakter dan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini menunjukkan bahwa relevansi
pendekatan konseling sangat bergantung pada sejauh mana asesmen kebutuhan
dilakukan secara tepat dan digunakan secara aktif dalam perencanaan layanan.

KESIMPULAN

Asesmen kebutuhan terbukti menjadi landasan penting dalam menentukan efektivitas
pendekatan konseling di SMP IT Rabby Radhiyya. Guru BK telah menggunakan berbagai
instrumen non-tes seperti AUM, angket, observasi, dan wawancara untuk mengidentifikasi
masalah siswa. Namun, pelaksanaannya masih bersifat insidental, belum sistematis, dan
kurang terdokumentasi, sehingga belum maksimal mendukung perencanaan layanan.
Pendekatan konseling yang digunakan bersifat integratif, menggabungkan unsur humanistik
dan kognitif-perilaku, serta disesuaikan dengan kondisi siswa dan hasil asesmen. Meskipun
pendekatan ini dinilai efektif, keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas asesmen awal
yang dilakukan.

Dengan demikian, efektivitas layanan konseling sangat ditentukan oleh ketepatan dan
sistematika pelaksanaan asesmen. Penguatan sistem asesmen, peningkatan kapasitas guru
BK, serta pelibatan pihak terkait menjadi kunci terciptanya layanan konseling yang adaptif
dan relevan dengan kebutuhan siswa.
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